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ABSTRAK 

Zainuddin, 2017 : Peningkatan Hasil Belajar Mengubah Pecahan ke Persen 

dan Desimal Dengan Pendekatan Contextual Teaching And Learning Di Kelas 

V SDN 01 Bandar Buat. 

 Skripsi ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar mengubah 

pecahan ke persen dan desimal di SDN 01 bandar buat, karena kurang kreatifnya 

guru dalam membuat perencanaan pembelajaran dan pendekatan yang digunakan 

guru saat proses pembelajaran kurang tepat. Akibatnya hasil belajar siswa 

mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal belum tercapai seperti yang 

diharapkan. Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar mengubah 

pecahan ke persen dan desimal dengan pendekatan Contextual Teaching And 

Learning. 

 Jenis penelitian ini adalah PTK terdiri dari dua siklus dengan prosedur 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian 

berupa informasi tentang proses dan data hasil tes, peningkatan hasil belajar 

siswa. Analisa data menggunakan model analisa data kualitatif dan kuantitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan, pendekatan CTL dapat memperbaiki proses 

dan hasil belajar siswa dalam mengubah pecahan kepersen dan desimal. 

peningkatan hasil belajar siswa  pada siklus I dan II sebagai berikut: Penilaian 

RPP,memperoleh rata-rata 85.71% dengan kualifikasi (B) meningkat 92.85% 

kualifikasi (SB). Penilaian aspek guru dari nilai 76.78% dengan kualifikasi baik 

(B) meningkat 91,06% dengan kualifikasi sangat baik (SB). dan siswa dari 

76,78% dengan kualifikasi baik (B) meningkat 91,06% dengan kualifikasi sangat 

baik (SB). Peningkatan hasil belajar siswa dari 76,45% dengan kualifikasi kurang 

(B) meningkat 84,62% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Dengan demikian 

dapat disimpulkan CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa mengubah 

pecahan ke bentuk persen dan desimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal merupakan 

salah satu kompotensi dasar dalam pembelajaran matematika yang harus 

dikuasai oleh siswa Sekolah Dasar kelas V pada semester 2 sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP). Mengubah 

pecahan ke bentuk persen dapat dilakukan dengan mengubah pecahan 

kebentuk pecahan berpenyebut seratus, lalu pecahan tersebut diubah 

kebentuk persen. Sedangkan mengubah pecahan ke bentuk desimal dapat 

dilakukan dengan mengubah pecahan kebentuk pecahan berpenyebut 10, 

100, dan seterusnya, lalu pecahan yang diperoleh diubah kebentuk desimal 

(Sumanto, 2008:94). 

Mengubah pecahan ke persen dan desimal perlu diajarkan di 

sekolah dasar (SD) karena materi tentang mengubah pecahan ke bentuk 

persen sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dengan 

mempelajari persen siswa dapat menghitung diskon barang belanjanya. 

Mengingat pentingnya mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal 

dalam kehidupan sehari-hari, maka mengubah pecahan ke bentuk persen 

dan desimal hendaklah diajarkan dengan mengaitkan pembelajaran dengan 

lingkungan siswa dan memberikan permasalahan yang berasal dari 

kehidupan nyata siswa sehingga siswa lebih mudah dalam memahami 

konsep saat proses pembelajaran. 
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Berdasarkan observasi penulis pada tanggal 26 dan 29 September 

2016 di kelas VB SD Negeri 01 Bandar Buat kec.Lubuk Kilangan Kota 

Padang pada saat pembelajaran matematika, yaitu pada materi mengubah 

pecahan ke bentuk persen dan desimal, ditemukan beberapa permasalahan 

yang timbul yaitu kurang kreatifnya guru dalam merancang perencanaan 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak terlaksana dengan baik, 

pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran, dan suasana belajar berkesan 

membosankan karena pembelajaran kurang contextual, sehingga 

pembelajaran kurang bermakana, guru kurang melakukan interaksi tanya 

jawab dengan siswa, sehingga siswa tidak dapat mengungkapkan pendapat 

dan mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahuinya, guru kurang 

memanfaatkan dinamika kelompok, sehingga pembelajaran selalu 

berfokus individual, guru masih belum menuntun siswa untuk menemukan 

pengetahuan sendiri, sehingga siswa menjadi pasif, contoh ketika siswa 

mengerjakan latihan mengubah bentuk pecahan kepersen, siswa tidak 

memahami langkah-langkah yang harus dilakukan, yaitu: (1) mengubah 

penyebut menjadi perseratus,atau (2) mengalikan pembilang dengan 

seratus tanpa mengalikan penyebut. Hal ini terjadi karena siswa hanya 

memahami pecahan adalah pembilang dibagi dengan penyebut. Pada 

operasi mengubah pecahan ke bentuk persen,  
3

5
= ⋯% , diselesaikan 

siswa dengan cara 
3

5
=  

3

5
𝑥 100 =  

300

500
= 0,6 %.  
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Langkah yang benar dan seharusnya dilakukan oleh siswa yaitu:  

3

5
=  

3  𝑥 100 %

5
=  

300

5
= 60 %.  Secara umum dapat ditulis 

𝑎

𝑏
=

 
𝑎  𝑥 100%

𝑏
 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑎 𝑥 

 𝑏

𝑐
= 𝑎 𝑥 

 𝑎  𝑥  𝑏

𝑐
. 𝑐 ≠ 0    

Masalah yang dikemukakan diatas, berakibat pada kurang 

aktifnya siswa dalam pembelajaran dan berdampak pada rendahnya hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Hasil dengan rata-rata nilai 

69,6. Dari 30 siswa hanya 11 orang yang mencapai ketuntasan, sedangkan 

19 orang masih berada di bawah KKM yang ditetapkan sekolah, yaitu ≥ 78 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Matematika Pada Materi Mengubah Pecahan Biasa 

ke Persen dan Desimal di kelas VB SDN 01 Bandar Buat Tahun Ajaran 2015-2016 

No. Nama KKM Nilai Keterangan 

Tuntas Belum Tuntas 

1 RA 78 63 -  

2 FNC 78 78  - 

3 GI 78 83  - 

4 SYW 78 61 -  

5 JNM 78 83  - 

6 AF 78 68 -  

7 SM 78 63 -  

8 AR 78 48 -  

9 AY 78 58 -  

10 JAK 78 58 -  

11 MA 78 85  - 

12 MAE 78 60 -  

13 REP 78 65 -  

14 RM 78 85  - 

15 RAS 78 70 -  

16 TI 78 58 -  

17 YL 78 65 -  

18 AR 78 88  - 

19 ATR 78 80  - 

20 MS 78 85  - 

21 M 78 78  - 

22 RY 78 55 -  

23 TJG 78 60 -  

24 ARS 78 80  - 

25 AP 78 70 -  

26 DS 78 60 -  

27 DSI 78 83  - 

28 MA 78 68 -  

29 PFO 78 70 -  

30 RP 78 60 -  

Jumlah 2088 11 19 

Rata-Rata 69,6 

Presentase 69,6 % 36 % 63,3 % 

 Sumber Data:  Daftar nilai ulangan harian Matematika kelas VB SD 01 Bandar 

   Buat   

Berdasarkan kenyataan seperti yang dikemukakan di atas, guru 

hendaknya dapat menciptakan suasana belajar yang bermakna bagi siswa, 

dengan melibatkan siswa secara penuh dalam rangka menumukan materi 

dan hubungannya dengan realitas kehidupan siswa, menambahkan strategi 
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belajar dengan cara memanfaatkan dinamika kelompok belajar, salah 

satunya adalah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dalam pembelajaran mengubah pecahan kebentuk lain. Salah satu 

pendekatan yang dapat meningakatkan pengetahuan siswa sesuai dengan 

situasi yang sering dialami siswa dalam kehidupan nyata sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan dan 

mengorganisasikan informasi masalah yang sering ditemui siswa pada 

materi mengubah pecahan kebentuk persen dan desimal adalah pendekatan 

contextual teaching and learning. Pendekatan contextual teaching and 

learning atau biasa dikenal dengan istilah CTL adalah pendekatan yang 

tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut.  

Pendekatan CTL merupakan suatu proses pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam aktivitas penting yang mengaitkan pelajaran 

akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi. CTL 

adalah konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkitan materi 

pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa secara nyata, sehingga ia 

mampu menghubungkan/menerapkan kompotensi hasil belajar dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Hartono (2014:83), “CTL adalah sebuah strategi 

pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara 

penuh dalam rangka menemukan materi dan hubungannya dengan realitas 

kehidupan sehari-hari”. Siswa mempunyai keterlibatan penuh dalam 

proses pembelajaran.. 
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Pendekatan CTL bertujuan untuk membantu siswa melihat 

makna dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan jalan 

menghubungkan mata pelajaran akademik dengan isi kehidupan sehari-

hari, yaitu dengan konteks kehidupan pribadi, social, dan budaya. CTL 

membantu memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, 

mengola, dan menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret 

(terkait dengan kehidupan nyata) melalui keterlibatan aktifitas siswa dalam 

mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri.  

Pendekatan CTL ini peneliti tawarkan agar dapat menjadi solusi 

untuk permasalahan yang ada dalam pembelajaran metematika siswa pada 

materi mengubah pecahan kebentuk persen dan desimal. Pada materi ini 

siswa banyak menemukan kesulitan dalam menyelesaikan masalah. 

Pendekatan CTL ini peneliti tawarkan karena memiliki beberapa 

kelebihan,yaitu: (1) siswa terlibat aktif dalam proses belajar mengajar, (2) 

siswa dapat berfikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, 

memahami suatu isu dan memecahkan masalah dan guru dapat lebih 

kreatif, (3) pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan, 

(4) membantu siswa bekerja dengan afektif dalam kelompok. (Sumantri, 

2015:106). Maka dengan pendekatan CTL diharapkan dapat membantu 

siswa dalam menyeleselaikan masalah. Selain itu pendekatan CTL akan 

menambahkan semangat dan kreatifitas siswa, karena masalah yang 

dihadapkan kepada siswa adalah masalah yang ada pada lingkungan siswa 

tersebut. 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Peningkatan hasil belajar 

mengubah pecahan ke persen dan desimal dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning di Kelas V SD Negeri 01 Bandar 

Buat.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

secara umum yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

bagaimanakah CTL untuk meningkatkan hasil belajar mengubah pecahan 

kebentuk persen dan desimal di kelas V SDN 01 Bandar Buat Kota 

Padang?  Rumusan masalah tersebut dapat diajabarkan secara khusus, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran dengan pendekatan 

contextual teaching and learning yang dapat meningkatkan hasil 

belajar mengubah pecahan kebentuk persen dan desimal di kelas V 

SDN 01 Bandar Buat Kota Padang  ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan contextual teaching and learning yang dapat 

meningkatkan hasil belajar mengubah pecahan kebentuk persen dan 

desimal di kelas V SDN 01 Bandar Buat Kota Padang? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar mengubah pecahan ke 

bentuk persen dan desimal dengan contextual teaching and learning 

di kelas V SDN 01 Bandar Buat Kota Padang? 
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C . Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diastase, 

maka secara umum yang menjadi tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan contextual teaching and learning  untuk meningkatkan 

hasil belajar mengubah pecahan kebentuk persen dan desimal di kelas V 

SDN 01 Bandar Buat Kota Padang. Secara khusus tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Perencanaan pembelajaran dengan pendekatan contextual teaching 

and learning yang dapat meningkatkan hasil belajar mengubah 

pecahan kebentuk persen dan desimal di kelas V SDN 01 Bandar 

Buat Kota Padang . 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan contextual teaching 

and learning  yang dapat meningkatkan hasil belajar mengubah 

pecahan kebentuk persen dan desimal di kelas V SDN 01 Bandar 

Buat Kota Padang. 

3. Peningkatan Hasil belajar mengubah pecahan kebentuk persen dan 

desimal degan pendekatan contextual teaching and learning  di kelas 

V SDN 01 Bandar Buat Kota Padang. 

D . Manfaat Penelitian  

Secara teoritis, hasil penelitian ini daharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi SD khususnya pembelajaran mengubah 

pecahan kebentuk persen dan desimal dengan menggunakan contextual 
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teaching and learning . secara praktis, hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan penambahan 

wawasan serta ilmu pengetahuan tentang penerapan pembelajaran 

mengubah pecahan kebentuk persen dan desimal dengan 

menggunakan contextual teaching and learning .  

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian dalam meningkatkan hasil belajar 

siswanya, serta untuk melaksakan pembelajaran matematika yang 

inovatif. 

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar dan melatih siswa 

untuk berfikir imajinatif dan kreatif dalam menyelesaikan 

permasalahan matematis.   
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar merupakan akibat yang diterima seseorang setelah 

terjadinya proses perubahan tingkah laku individu dalam berinteraksi 

dengan lingkungan. Menurut Rusman (2012:123) “ Hasil belajar ialah 

sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar tidak hanya penguasaan 

konsep teori mata pelajaran saja, tapi jugan penguasaan kebiasaan 

persepsi, kesenangan, minat bakat, penyesuaian social, macam-macam 

keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan. 

  Secara lebih detail Jihad (2012:15) menjabarkan “Hasil belajar 

adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan 

proses belajar mengajar yang sesuia dengan tujuan pengajaran”. 

Selanjutnya Hamalik (2008:30) mengatakan “Bukti bahwa 

seseorang telah belajar iyalah terjadinya perubahan tingkah laku pada 

orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak 

mengerti menjadi mengerti”. Jadi, merujuk dari pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa, Hasil belajar merupakan sesuatu yang didapat atau 

akibat yang diterima oleh seseorang berupa penguasaan pengetahuan 

dan terjadinya perubahan tingkah laku yang bisa diukur, setelah 

berinteraksi dengan lingkungannya. 
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b. Jenis – jenis hasil belajar  

Hasil belajar yang diharapkan terbagi atas tiga ranah yakni 

kognitif, efektif, dan psikomotor. Menurut Sudjana (2009:23-30)  

 

Jenis – jenis hasil belajar dapat dijelaskan sebagai berikut : (1) 

Hasil belajar kognitif yang terdiri dari (a) hasil belajar 

pengetahuan hafalan yaitu dimaksudkan sebagai pengetahuan 

yang sifatnya factual, disamping pengetahuan mengenai hal-hal 

yang perlu diingat kembali seperti batasan, peristilahan, pasal, 

hukum, bab, ayat, rumus, dan lain-lain. (b) hasil belajar 

pemahaman yaitu kemampuan menangkap makna atau arti dari 

sesuatu konsep. Untuk itu diperlukan adanya hubungan atau 

pertautan antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep 

tersebut (c) hasil belajar penerapan adalah kesanggupan 

menerapkan, dan mengabstraksi suatu konsep, ide, rumus, 

hokum, dalam situasi yang baru (d) hasil belajar analisis adalah 

kesanggupan memecah, mengurai suatu integritas (kesatuan 

yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang 

mempunyai arti, atau tingkatan (e) hasil belajar sintesis adalah 

kesanggupan menyatukan atau bagian menjadi satu integritas (f) 

hasil belajar evaluasi adalah kesanggupan memberikan 

keputusan tentang suatu nilai berdasarkan judgement yang 

dimilikinya (2) hasil belajar bidang efektif yang berkenaan 

dengan sikap dan nilai. Hasil belajar efektif tampak pada siswa 

dalam berbagai tingkah laku seperti etensi/perhatian terhadap 

pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru atau 

teman sekelas dan (3) Hasil belajar bidang psikomotor yang 

tampak dalam bentuk keterampilan (skill), atau kemampuan 

bertindak individu. 

 

       Hasil belajar dari ranah kognitif atau pengetahuan, efektif 

atau sikap, dan psikomotor atau keterampilan, lebih lanjut dijelaskan 

oleh Usman (dalam Jihad 2012:16) sebagai berikut:  
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Menyatakan bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat 

erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang 

direncanakan guru sebelumnya yang terdiri atas 3 jenis sasaran 

yaitu : (1) Ranah kognitif (pengetahuan/pemahaman), 

dikategorikan sebagai konsep, prosedur, fakta dan prinsip (2) 

Ranah afektif,meliputi sikap dan nilai yang diukur 

menggunakan sejumlah karakteristik (3) Ranah keterampilan, 

yang meliputi aspek ketrampilan kognitif (latihan-latihan), 

aspek keterampilan psikomotorik (keterampilan menggunakan 

alat), aspek keterampilan reaktif (pengamatan), aspek 

keterampilan interaktif (keterampilan langsung). 

 

Menurut Bloom (dalam Rusman, 2012:125) ranah kognitif 

adalah segala upaya yang menyangkut aktifitas otak,kemampuan dan 

kecakapan-kecakapan intelektual berfikir. dalam ranah kognitif ini 

terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai 

dengan jenjang yang paling tinggi. Kenam jenjang yang dimaksud adalah : 

(1) pengetahuan (knowledge), (2) pemahaman (comprehension), (3) 

penerapan (application), (4) analisis (analysis), (5) sintesis (synthesis), dan 

(6) penilaian (evaluation). Sedangkan  “Ranah afektif adalah ranah yang 

berkaintan dengan sikap kemampuan penguasaan dan segi-segi emosional, 

yaitu perasaan, sikap dan nilai”.  

Ranah afektif oleh Usman (dalam Jihad,2012:17)dirincikan lagi 

kedalam lima jenjang, yaitu : (1) menerima (receiving), (2) merespon 

(responding), (3) penghargaan (valuing), (4) mengorganisasikan 

(organization), dan (5) Mempribadi (mewatak).  
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Sedangkan untuk psikomotor dikemukakan oleh Sudjana 

(2009:30), “Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan 

(skill) dan kemampuan bertindak individu.”.ada enam tingkatan ranah 

psikomotor yaitu: (a) gerakan reflex, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) 

kemampuan perceptual, (d) kemampuan dibidang fisik, (e) gerakan atau 

skill,(gerakan yang kompleks).   

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

terbagi atas tiga ranah yakni kognitif, efektif, dan psikomotor. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan pendapat Sudjana. Bahwa peneliti melakukan 

penilaian terhadap hasil belajar berupa tes pada akhir proses pembelajaran 

dan penilaian saat proses pembelaran afektif serta psokomotor,itulah yang 

menjadi acuan dan mencek ketercapaian hasil belajar siswa  sesuai dengan 

kriteria ketuntasan minimal yang sudah ditetapkan. 

2.  Ruang Lingkup Materi Mengubah Pecahan  

a. Mengubah Pecahan ke Bentuk Persen dan sebaliknya. 

  Mengubah pecahan ke bentuk persen dilakukan dengan 

langkah-langkah berikut: (1) Ubahlah pecahan ke bentuk pecahan 

berpenyebut seratus. (2), pecahan tersebut diubah ke bentuk persen, 

( Sumanto,2008:94). 

Contohnya: 

Ubahlah pecahan berikut ke bentuk persen. 

1. 
𝟖

𝟐𝟓
= ⋯   ? 
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 Jawab:  

 
8

25
=

8 𝑥 4

25 𝑥 4
=

32

100
= 32 %    

 Sedangkan menurut Suenarjo, (2008:130) 

  Dapat dilakukan dengan cara, (1).mengalikan pembilang  

            dengan seratus tanpa mengalikan penyebuut,(2), pecahan tersebut  

  diubah ke bentuk persen. 

  
8

25
=

8

25
𝑥 100% =  

800

25
= 32 %   

  

 Mengubah bentuk persen ke pecahan dilakukan dengan 

langkah-langkah berikut: (1) ubahlah bentuk persen kepecahan 

berbentuk seratus, (2) sederhanakan pecahan tersebut. 

 Contoh: 

1. 15 % = 
15

100
=

15 ∶5 

100∶5
= 

3

20
 

2. 32 % = 
32

100
=

32∶2

100∶2
=

16

50
 

b. Mengubah pecahan ke bentuk desimal dan sebaliknya. 

 Mengubah pecahan ke bentuk desimal dilakukan dengan        

langkah-langkah berikut: (1) Ubahlah pecahan biasa ke bentuk 

pecahan berpenyebut 10, 100, dan seterusnya, (2) pecahan yang 

diperoleh diubah ke bentuk desimal,( Retna, 2011:141). 

Contoh : 

Ubahlah pecahan berikut ke bentuk desimal! 

1.  
13

25
= ⋯   ? 
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Jawab: 

1.  
13

25
=  

13𝑥4

25𝑥4
=

52

100
=0,52  

Sedangkan menurut Suenarjo, (2008: 137) mengubah 

pecahan ke bentuk desimal dapat dilakukan dengan cara: 

1. 
3

5
= 3 ∶ 5                     5 3 ∶ 0,6 

                                            
0

30
   ( 0 x 5)                       

                                            
30

0
  (6 x 5)     

                                            
3

5
 = 0,6                         

Mengubah bentuk desimal ke pacahan dapat dilakukan 

dengan langkah-langkah berikut: (1) Ubahlah desimal ke bentuk 

pecahan berpenyebut 10, 100, dan seterusnya.(2) sederhanakan bentuk 

pecahan yang diperoleh tersebut. 

Contoh:  

1. 0,8 = 
8

10
=  

8:2

10:2
=

4

5
 

3. Pedekatan Contextual Teaching and Learning  

a. Pengertian Pendekatan CTL 

 Pendekatan contextual teaching and learning atau dikenal 

dengan CTL adalah pendekatan yang melibatkan siswa secara penuh 

dalam proses pembelajaran dan didorong untuk berkreatifitas 
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mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang akan dipelajari. 

CTL melahirkan pebalajaran yang bukan hanya sekedar belajar 

mendengar dan mencatat, melainkan belajar adalah proses 

berpengalaman langsung dan diharapkan perkembangan siswa terjadi 

secara utuh. CTL merupakan proses pembelajaran yang holistik dan 

bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi ajar dengan 

mengaitkannya kepada konteks kehidupan mereka sehari-hari, sehingga 

siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dinamis dan 

fleksibel untuk mengkontruksi sendiri secara aktif pemahamannya. 

Menurut Musfah (2012:202), “CTL adalah sebuah sistem 

belajar yang didasarkan pada filosofi bahwa siswa mampu menyerap 

pelajaran apabila mereka menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah 

jika mereka bisa mengaitkan dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

sudah mereka miliki sebelumnya.” Sedangkan menurut Mulyasa (dalam 

Hartono, 2014:87), “ CTL adalah konsep pembelajaran yang 

menekankan pada keterkaitan meteri pembelajaran dengan dunia 

kehidupan siswa secara nyata, sehingga ia mampu menghubungkan atau 

menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari.” 

Pendekatan CTL membantu siswa menjadi lebih kreatif, mampu 

memusatkan perhatiannya pada pokok permasalahan dan siswa mampu 

memaknai tetang apa yang dipelajari.  

Selanjutnya juga senada dengan pendapat Kunandar 

(2011:302) mengungkapkan bahwa, “CTL adalah konsep belajar yang 
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membantu guru menghubungkan antara materi palajaran yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antar pengetahuan dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa CTL 

adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dalam mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu pendekatan CTL 

juga merupakam konsep belajar yang beranggapan bahwa anak akan 

belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah, artinya 

belajar akan lebih bermakna jika anak “bekerja” dan “mengalami” 

sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar “mengetahuinya”. 

Pembelajaran tidak hanya sekedar kegiatan mentransfer pengetahuan 

dari guru kepada siswa, tetapi siswa mampu memaknai apa yang 

dipelajari itu.  

b. Karakteristik Pendekatan CTL 

Pendekatan CTL memiliki karakteristik yaitu, kerja sama, 

saling menunjang, menyenangkan, belajar terintegrasi, belajar bergairah 

tidak membosankan, menggunakan berbagai sumber, peserta didik 

aktif, sharing dengan teman, dan peserta didik kritis dan kreatif. 

Menurut Aqib (2014:08) pendekatan CTL memiliki karakteristik 

sebagai berikut: 
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(a) kerjasama, (b) saling menunjang, (3) menyenangkan, tidak 

membosankan, (d) belajar dengan bergairah, (e) pembelajaran 

terintegrasi, (f) menggunakan sumber belajar, (g) siswa aktif,(h) 

sharing dengan teman, (i) siswa kritis dan guru kreatif, (j) 

dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja 

siswa,(k) laporan orang tua bukan hanya rapor, tetapi hasil karya 

siswa juga . 

  

Menurut Sanjaya (2008:109) ada tiga hal yang perlu dipahami 

dalam pelaksanaan pembelajaran CTL yaitu:  

1) CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk 

menemukan materi. Proses belajar CTL mengutamakan proses 

mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran,sehingga 

proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara 

langsung. 2) CTL mendorong siswa menemukan hubungan 

antara materi yang dipelajarinya dengan situasi kehidupan  

nyata, dengan maksud agar siswa dapat mencari korelasinya 

sehingga materi pelajaran yang didapat akan lebih bermakna 

secara fungsional. 3) CTL mendorong siswa menerapkan konsep 

dalam kehidupan. Dalam hal ini dimaknai bahwa materi yang 

telah dipelajari dan didapatkan diharapkan dapat dilaksanakan 

dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Sedangkan menurut, Kunandar (2011:303), ada enanm kunci 

dasar dari pembelajaran kontekstual yaitu: a) pembelajaran bermakna, 

b) penerapan pengetahuan, c) berfikir tingkat tinggi, d) kurikulum yang 

dikembangkan berdasarkan standar, e) rensponsif terhadap budaya, f) 

penilaian autentik. 

Menurut Zahorik (dalam Kunandar, 2011:306) ada lima 

elemen yang harus diperhatikan dalam praktek pembelajaran 

kontekstual disekolah dasar, yaitu: 

(1) mengaktifkan pengetahuan yang sudah ada (activating 

knowledge), (2) pemerolehan pengetahuan baru (acquiring 

knowledge), (3) pemahaman pengetahuan (understanding 

knowledge), yaitu dengan cara menyusun (a) konsep sementara 
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(hipotesis),(b) melakukan sharing kepada orang lain agar 

mendapa tanggapan (validasi) dan atas dasar tanggapan itu (c) 

konsep tersebut direvisi dan dikembangkan.(4) mempraktekan 

pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge), (5) 

melakukan refleksi (refleckting knowledge) terhadap strategi 

pengembangan pengetahuan tersebut.  

 

c. Kelebihan Pendekatan CTL  

Pendekatan CTL memiliki beberapa kelebihan dalam 

penerapannya. Kelebihan CTL menurut Jhonson (2014:62), “kelebihan 

CTL adalah pendekatan yang meminta siswa untuk bertindak dengan 

cara yang alami.” Cara itu sesuai dengan isi otak, psikologi dasar 

manusia dan tiga prinsip alam semesta yang ditemukan para fisikawan 

dan ahli biologi modern. Prinsip-prinsip tersebut adalah saling 

bergantungan, diferensiasi, dan pengetahuan diri sendiri. 

Pendekatan CTL juga memiliki kelebihan antara lain siswa 

aktif, siswa dapat belajar dengan teman sejawat dan pembelajaran tidak 

hanya berfokus pada satu arah. Aqid (2014:5-6) kelebihan pendekatan 

CTL adalah sebagai berikut: 

(1) Pemilihan imformasi berdasarkan kebutuhan siswa, (2) siswa 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, (3) siswa 

menggunakan waktu belajarnya untuk menemukan, menggali, 

berdiskusi, berfikir kritis, atau mengerjakan projek dan 

memecahkan masalah, (4) keterampilan dikembangkan atas 

dasar pemahaman, (5) siswa tiding melakukan hal buruk karena 

sadar hal tersebut keliru dan meragukan, (6) prilaku baik 

berdasarkan motivasi intrinsic, (7) pembelajaran terjadi 

berbagai, konteks dan setting, (8) hasil belajar diukur melalui 

penerapan penilaian autentik. 

 

Selanjutnya kelebihan pendekatan CTL juga di jelaskan 

Sumantri (2015:106), kelebihan pendekatan CTL adalah: 



20 
 

 
  

(1) memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat maju 

terus sesuai dengan potensi yang dimilikinya sehingga siswa 

terlibat aktif dalam proses belajar mengajar, (2) siswa dapat 

berfikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, memahami 

suatu isu dan memecahkan masalah dan guru dapat lebih kreatif, 

(3) menyadarkan siswa tentang apa yang mereka pelajari, (4) 

pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan, (5) 

membantu siswa bekerja dengan afektif dalam kelompok, (6) 

terbentuk sikap kerja sama yang baik antara individu maupun 

kelompok. 

 

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulakan bahwa 

pendekatan CTL memiliki beberapa kelebihan anatara lain, proses 

pembelajaran tidak membosankan, membantu siswa akan lebih 

mengingat pengetahuannya karena siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajarannya, dan dengan menggunakan pendekatan CTL 

maka akan menghasilkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa.   

d. Komponen Utama Pendekatan CTL 

Pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang 

menekankan pada keterkaitan materi pembelajaran dengan dunia 

kehidupan siswa secara nyata. Dengan pembelajaran kontekstual akan 

membantu guru dalam mengaitkan materi yang akan diajarkannya 

dengan situasi dunia nyata. Menurut Trianto (2012 :111), “ Penerapan  

pendekatan Kontekstual dalam Proses  pembelajaran melibatkan tujuh 

komponen yaitu : (1) kontruktivisme (contructivism),(2) Inkuri 

(inquiry),(3) bertanya (Questioning),(4) masyarakat belajar  (learning 

community),(5) pemodelan (modeling),(6) refleksi (reflection), (7) 

penilaian sebenarnya (authentic assessment).” 
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Senada dengan pendapat tersebut Sanjaya (2008:118) 

mengatakan bahwa “ Penerapan proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan CTL memiliki tujuh komponen, kontrukstivisme, inquiri, 

bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan pelaian nyata. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa penerepan pendekatan kontekstual pada proses pembelajaran 

memiliki tujuh komponen utama, dan berdasarkan penjelasan dari para 

ahli tersebut peneliti memilih penggunakan pendapar Trianto, dikarekan 

pada pendapat Trianto komponen-komponennya lebih rinci dan mudah 

dipahami yang akan diuraikan sebagai berikut: 

1) Konstruktivisme (constructivism) 

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) 

pendekatan kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh 

manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks 

yang terbatas. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep 

atau kaidah yang siap diambil atau diingat. Manusia harus 

mengkonstruksi pengetahuan itu dan member makna melalui 

pengalaman nyata. Berdasarkan pernyataan diatas, pembelajaran harus 

dikemas menjadi proses „mengkonstruksi‟ bukan „menerima‟ 

pengetahuan. 

2)   Inkuiri (inquiri) 

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 

berbasis konstektual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
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siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi 

hasil dari menemukan sendiri.  

   Siklus inkuiri terdiri dari :(1) observasi (Observation), (2) 

Bertanya (Questioning),(3) Mengajukan dugaan (Hyphotesis),(4) 

Pengumpulan data (Data gathering), (5) Penyimpulan conclusion).” 

Selanjutnya menyebutkan proses inkuiri dapat dilakukan melalui 

beberapa langkah, yakni: (1) merumuskan masalah, (2) mengamati 

atau melakukan observasi, (3) menganalisis dan menyajikan hasil 

dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya, (4) 

mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, 

teman sekelas, guru, atau audiens yang lain.   

3. Bertanya (Questioning) 

Bertanya merupakan strategi utama yang berbasis 

kontekstual. Kegiatan bertanya dalam pembelajaran berguna sebagai 

kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai 

kemampuan berfikir siswa, sedangkan bagi siswa kegiatan merupakan 

bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis 

inkuiri, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah 

diketahui, dan mengrahkan perhatian pada aspek yang belum 

diketahuinya.  

 Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan 

bertanya berguna untuk: (1) Mengenali informasi, baik administratif 

maupun akademis, (2) mengecek pemahaman siswa,(3) 
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membangkitkan respons kepada siswa, (4) mengetahui sejauh mana 

keingintahuan siswa, (5) mengetahui hal-hal yang sudah diketahui 

siswa, (6) memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang 

dikehendaki guru, (7) membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan 

dari siswa, (8) menyegarkan kembali pengetahuan siswa. 

4. Masyarakat Belajar ( Learning Community)  

Dalam kelas CTL, guru disarankan selalu melaksanakan 

pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi dalam 

kelompok-kelompok heterogen. “Konsep learning Community 

menyaran agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan 

orang lain.” Hasil belajar itu diperoleh dari sharing antar siswa, 

antarkelompok, dan antar yang sudah tahu dengan yang belum tahu 

tentang suatu materi. Setiap elemen masyarakat dapat juga berperan 

disini dengan beragai pengalaman.    

5. Pemodelan (modeling)  

   Pemodelan artinya sebuah pembelajaran keterampilan atau 

pengetahuan tertentu dan ada model yang bisa ditiru. Model itu bisa 

berupa mengoperasikan sesuatu atau guru memberi contoh cara 

mengerjakan sesuatu. Dalam arti guru member model tentang 

“bagaimana cara belajar”. Dalam pembelajaran kontekstual, guru 

bukanlah satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan meliatkan 

siswa.  

   Proses modeling tidak terbatas dari guru saja, akan tetapi 

dapat juga guru memanfaatkan siswa yang dianggap memiliki 
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kemampuan. Dengan demikian siswa dianggap seagai model. Modeling 

merupakan asa yang cukup penting dalam pemelajaran CTL, sebab 

melalui modeling siswa dapat terhindar dari pembelajaran yang tioritis-

bstrak yang dapat memungkinkan terjadinya verbalisme. 

6. Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru 

dipelajari atau berfikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah kita 

lakukan dimasa yang lalu. Siswa mengendapkan apa yang dipelajarinya 

sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan 

atau revisi dari pengetahuan yang sebelumnya. Refleksi merupakan 

respons terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru 

diterima. 

  Pengetahuan yang bermakna doperoleh dari proses. 

Pengetahuan dimiliki siswa diperluas melalui konteks pembelajaran, 

yang kemudian diperluas sedikit demi sedikit. Guru membantu siswa 

membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya dengan pengetahuan-pengetahuan yang baru.  

7. Penilaian Autentik (authentic assessment) 

  Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang 

bisa memberikan gambaran perkembangan siswa”. Penilaian autentik 

menekankan pada proses pembelajaran sehingga data yang 

dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa 

pada saat melakukan proses pembelajaran.  
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  Selanjutnya paparan mengenai karakteristik authentic 

assessment  menurut Trianto (2012:119) adalah: (1) dilaksnakan selama 

dan sesudah proses pembelajar berlangsung, (2) bisa digunakan untuk 

formatif maupun sumatif, (3) yang diukur keterampilan dan sikap 

belajar bukan mengingat fakta, (4) berkesinambungan, (5) terintegrasi, 

(6) dapat digunakan sebagai feedback. Authentic assessment  biasanya 

berupa kegiatan yang dilaporkan, PR, kuis, karya siswa, presentasi atau 

penampilan siswa, demontrasi, laporan, jurnal, hasil tes tulis dan karya 

tulis. 

4. Penerapan Pendekatan CTL Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Dalam Materi Mengubah Pecahan.   

 a. Kontruktivisme (contructivism) 

 Pada tahap ini guru membuka pengetahuan siswa, dengan 

menyampaikan permasalahan yang dicontohkan pada kegiatan sehari 

hari. Contoh, andi dan wawan bermain bermain kelereng dihalaman 

sekolah, andi memiliki 20 kelereng. Karena wawan tidak memiliki 

kelereng, maka andi memberikan 5 kelereng pada wawan, berapa 

persenkah kelereng yang diberikan kepeda wawan?.... Sehingga  dari 

pertanyaan yang telah diberikan dapat membuka skemata siswa. Guru 

mengarahkan siswa untuk bekerja tanpa bantuan guru, sehingga siswa 

bisa menemukan hal yang baru dan bisa menyampaikan kepada orang 

lain dan bertanya jawab tentang pecahan. Guru juga mengarahkan 

siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
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 b. Inkuiri (Inquiri) 

Pada tahap ini, guru membimbing siswa untuk menemukan 

bagaimana cara mengubah pecahan kedalam bentuk persen sesuai dari 

permasalahan yang telah diberikan. 

c. Bertanya (Questioning) 

Pada tahap ini, guru melakukan tanya jawab dengan 

kelompok kecil cara mengubah pecahan kedalam bentuk persen. 

Tanya jawab sebagai kegaiatan guru untuk mendorong, memimbing, 

dan menilai kemampuan berfikir siswa tentang kesulitannya 

menemukan apa yang ingin diketahuai dan ditanya.dan menuntun 

siswa menemukan jawabannya. 

d. Masyarakat Belajar ( learning community) 

pada tahap ini guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang heterogen. Guru membagikan LDK Mengubah 

pecahan ke bentuk persen dan setiap kelompok mengerjakan LDK 

yang telah diberikan oleh guru dan dibimbing oleh guru.  

e. Pemodelan (modeling) 

Pada tahap ini, setiap kelompok diminta untuk melaporkan 

hasil diskusi tentang mengubah pecahan kebentuk persen yang telah 

dilakukan, dan kelompok yang tidak tampil menanggapi kelompok 

yang tampil. Guru memberikan motivasi dan meluruskan jawaban 

yang telah diberikan oleh siswa. 
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f. Refleksi (Reflection) 

Pada tahap ini, siswa dengan bimbingan guru menjelaskan 

kembali cara mengubah pecahan kebentuk persen secara kalsikal. 

g. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) 

Pada tahap ini guru menilai hasil pekerjaan yang dilakukan 

siswa pada menjawab soal-soal secara individual.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini diuraikan tentang kesimpulan dan saran, tentang penelitian 

yang berkaitan dengan penggunaan pendekatan CTL untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal di Kelas V SDN 

01 Bandar Buat Kota Padang. Kesimpulan dan saran peneliti dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

A. Simpulan   

  Berdasarkan paparan data, hasil penelitian dan pembahasan dalam 

bab IV, simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran mengubah pecahan ke bentuk persen dan 

desimal dengan pendekatan CTL di Kelas V SDN 01 Bandar Buat 

Kota Padang dituangkan dalam bentuk RPP. RPP dibuat sesuai dengan 

karakteristik atau component CTL. Perencanaan pembelajaran 

pengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal dengan pendekatan 

CTL terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Pengamatan dari perencanaan pembelajaran (RPP) pada siklus I 

presentase rata-rata yang diperoleh adalah 85.71% dengan kualifikasi 

sangat baik (SB). selanjutnya pengamatan pada siklus II presentase 

rata-rata yang diperoleh adalaha 92.85%. Dengan kualifikasi sangat 

baik (SB).  Dapat dilihat bahwa penilaian RPP  mengalami 

peningkatan sebesar 7.1% 
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2. Pelaksanaan pembelajaran mengubah pecahan ke bentuk persen dan 

desimal dengan menggunakan pendekatan CTL dibagi atas tiga tahap 

kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Adapun 

tahap-tahap pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah CTL. 

Pengamatan dari aspek guru pada siklus I presentase rata-rata yang 

diperoleh adalah 76.78% dan pada aspek siswa 76.78%. Dengan 

kualifikasi baik (B). selanjutnya  pengamatan pada siklus II pada aspek 

guru presentase rata-rata yang diperoleh adalah 91.06% dan pada 

aspek siswa 91.06% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Dapat dilihat 

bahwa penilaian pelaksanaan pembelajaran mengubah pecahan ke 

bentuk persen dan desimal dengan menggunakan pendekatan CTL 

mengalami peningkatan sebesar 14.28%. 

3.  Hasil belajar siswa mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal 

dengan pendekatan CTL di kelas V SDN 01 Bandar Buat Kota Padang  

meningkat. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi hasil belajar siswa, 

siklus I  76.45 jika dibandingkan dengan siklus II yaitu meningkat 

menjadi  84.62 artinya mengalami peningkatan sebesar 8.17%. 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil dan temuan peneliti penggunaan pendektan CTL 

di kelas V SDN 01 Bandar Buat Kota Padang, maka dikemukakan 

saran sebagai berikut: 
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1. Perencanaan, diharapkan guru dapat membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal 

dengan menggunakan pendekatan CTL. 

2. Pelaksanaan, diaharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran 

matematika dengan materi mengubah pecahan ke bentuk persen dan 

desimal dengan menggunakan pendekatan CTL, selain itu guru 

diharapkan mampu membimbing siswa melakukan kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung menyeluruh dan terarah sesuai 

dengan RPP yang dirancang. 

3.   Hasil belajar, hasil belajar siswa mengubah pecahan ke bentuk persen 

dan desimal dengan pendekatan CTL terlihat meningkat. Peningkatan 

hasil belajar hendaknya dipertahankan oleh guru. Peningkatan hasil 

belajar siswa ditentukan oleh pendekatan pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. 
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